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PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI, LITERASI KEUANGAN,
RETURN, PERSEPSI RISIKO DAN MODAL MINIMAL
TERHADAP MINAT INVESTASI DI PASAR MODAL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor demografi
(jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pendapatan, dan pengalaman investasi) terhadap
minat investasi di pasar modal; 2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan terhadap minat investasi di pasar modal; 3) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh return terhadap minat investasi di pasar modal; 4) Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar modal; 5) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh modal minimal terhadap minat investasi di pasar
modal. Penelitian dilaksanakan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada semester genap tahun
ajaran 2020 yang merupakan antara bulan Februari sampai Agustus 2020. Sampel penelitian
adalah Mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri maupun swasta di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki pengetahuan mengenai pasar modal berjumlah 124 responden.
Teknik pengumpulan data penelitian dengan menggunakan kuesioner atau angket. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara financial literacy terhadap minat
investasi di pasar modal t hitung sebesar 2,024 lebih besar dari t tabel 1,9796 (tnit = 2,024 >
ttay = 1,9796); 2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara return terhadap minat
investasi di pasar modal t hitung sebesar 4,351 lebih besar dari t tabel 1,9796 (tnit = 4,351 >
ttay = 1,9796); 3) Tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara persepsi risiko
terhadap minat investasi di pasar modal t hitung sebesar -0,911 lebih kecil dari t tabel -
1,9796 (tnit = -0,911 > ttan = - 1,9796); 4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
modal minimal terhadap minat investasi di pasar modal t hitung sebesar 3,058 lebih besar
dari t tabel 1,9796 (thit = 3,058 > ttap = 1,9796)

Kata Kunci: Faktor Demografi, Financial Literacy, Return, Persepsi Risiko, Modal Minimal
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ABSTRACT

This study aims 1) To determine and analyze the influence of demographic factors
(gender, age, education level, income, and investment experience) on investment
interest in the capital market; 2) To determine and analyze the effect of financial
literacy on investment interest in the capital market; 3) To determine and analyze the
effect of returns on investment interest in the capital market; 4) To determine and
analyze the effect of risk perceptions on investment interest in the capital market; 5)
To determine and analyze the effect of minimal capital on investment interest in the
capital market. The research was conducted in the Special Region of Yogyakarta in the
even semester of the 2020 academic year which is between February and August 2020.
The research sample was active students of public and private universities in the
Special Region of Yogyakarta who had knowledge of the capital market totaling 124
respondents. Research data collection techniques using a questionnaire or
questionnaire. The data analysis method used is multiple regression analysis.

The results showed that: 1) there is a positive and significant influence between
financial literacy on interest in investing in the capital market t count of 2.024 is greater
than t table 1.9796 (thit = 2.024> ttab = 1.9796); 2) there is a positive and significant
influence between return on investment interest in the capital market t count of 4.351
is greater than t table 1.9796 (t = 4.351> ttab = 1.9796); 3) There is no negative and
significant influence between risk perceptions on investment interest in the capital
market t count -0.911 is smaller than t table -1.9796 (thit = -0.911> ttab = - 1.9796); 4)
There is a positive and significant influence between minimum capital on interest in
investing in the capital market, t count of 3.058 is greater than t table 1.9796 (thit =
3.058> ttab = 1.9796)

Keywords: Demographic Factors, Financial Literacy, Return, Risk Perception,
Minimum Capital
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam era pembangunan ekonomi dan teknologi komunikasi yang semakin
dikembangkan memberikan kenyamanan dalam dunia bisnis. Hal ini dapat dilihat oleh
banyak perusahaan yang hebat saat menggunakan fasilitas teknologi. Oleh karena itu,
pengembangan bisnis saat ini juga dipengaruhi oleh meningkatnya persaingan diantara
perusahaan sehingga perusahaan didorong dalam mengembangkan strategi untuk ke
depannya. Dalam mengatur suatu perencanaan untuk jangka panjang sebuah perusahaan
dituntut untuk mengatur strategi yang dapat bersaing secara global, salah satu cara yang
dilakukan perusahaan untuk dapat bertahan dan bersaing di suatu industri yaitu dengan
bergabung di pasar modal.

Peran penting pasar modal adalah meningkatkan perekonomian negara dengan
memiliki dua peran fungsi, meliputi fungsi keuangan dan fungsi ekonomi. Menurut
(Verawati, 2014), pasar modal merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh investor dan
perusahaan dengan menjalankan proses transaksi pembelian dan penjualan sekuritas. Pasar
modal juga memainkan peran penting untuk investor alasannya dapat menyalurkan kelebihan
dana yang diadakan dalam melakukan investasi maka perusahaan yang memperoleh dana
dari investor dapat tambahan modal yang akan di perluas jaringan bisnisnya (I. Yuliana,
2010).

Rendahnya pengetahuan dimiliki individu mengenai lembaga keuangan akan
mempengaruhi pada rendahnya minat masyarakat dalam menginvestasikan keuangannya
(Laily, 2016). Berikut ini merupakan data mengenai tingkat pertumbuhan investor di pasar
modal Indonesia pada tahun 2015 sampai 2019 yang diperoleh penulis dari data KSEI:

Tabel 1.1 Tingkat Pertumbuhan Investor di Pasar Modal Indonesia
Tahun 2015 sampai 2019

No Tahun Pertumbuhan Investor di Pasar Modal
Indonesia (%)
1. 2015 21.35
2. 2016 23,47
3. 2017 25,56
4. 2018 44,06
5. 2019 53.04

Sumber: PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia

Berdasarkan data dari PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) pertumbuhan investor
di pasar modal Indonesia dianggap cukup baik untuk tahun 2019 yang mengalami
pertumbuhan signifikan sebesar 53,04% apabila melihat pada data tahun 2018 yang
pertumbuhan investor nya mencapai 44,06%. Hal ini membuktikan bahwa jaringan distribusi
pasar modal semakin luas dan menandakan semakin besarnya minat masyarakat dalam
berinvestasi di pasar modal.

Minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal dipengaruhi oleh faktor demografi.
Faktor demografi mempengaruhi keputusan dalam menyimpan dana yang dilakukan oleh
seseorang yang digolongkan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan
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pendapatan seringkali dipandang sebagai salah satu faktor yang mendorong mahasiswa untuk
menjalankan suatu investasi di pasar modal (Mahdzan, 2013).

Literasi keuangan merupakan suatu kecerdasan atau kemampuan individu dalam
mengatur keuangan secara efektif dan efisien. Literasi keuangan merupakan skill dan ability
yang dikuasai oleh individu dalam membaca, menganalisis, berkomunikasi, dan mengatur
suatu keuangan dengan baik (Lusardi & Mitchell, 2007). Oleh karena itu, pengetahuan
tentang literasi keuangan sangat dibutuhkan individu supaya sadar dan mengerti mengenai
bagaimana cara mengelola keuangan dengan efektif. Pengetahuan tentang literasi keuangan
tidak terlepas dari pengaruh lingkungan keluarga. Pengaruh lingkungan keluarga pada anak
sangatlah tinggi. Oleh karena itu, sadar akan pentingnya pengetahuan mengenai literasi
keuangan seharusnya ditanamkan sejak dini oleh keluarga terhadap anaknya supaya
memperoleh pengetahuan mengenai literasi keuangan dalam mengelola keuangan misalkan
membiasakan diri untuk menabung. Perilaku dan kebiasaan tersebut perlahan-lahan akan
dapat mendorong anak di masa depan dalam mengontrol dan mempertimbangkan
pengeluaran keuangan.

Pada umumnya semua investasi mempunyai kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan (return) dan bisa juga mendapatkan kerugian (risiko). Kebanyakan orang
cenderung lebih tertarik memperoleh return jangka pendek dari pada return jangka panjang.
Berinvestasi dapat memberikan kesempatan return tinggi, tetapi juga risiko berpotensi tinggi
(Zahroh, 2016). Oleh karena itu, pasar modal memungkinkan investor akan mendapatkan
keuntungan (return) dalam jumlah besar dengan waktu singkat.

Investasi modal minimal mengacu pada promo dan diskon yang berlangsung di
departemen store, diskon ini mendorong individu untuk membeli suatu barang yang
dibutuhkan (Budiartha & Suardikha, 2014). BEI (Bursa Efek Indonesia) berupaya untuk
memperkenalkan program Yuk Nabung Saham yang merupakan salah satu strategi
perusahaan yang diterapkan dalam bentuk kampanye menyerukan masyarakat Indonesia
untuk berinvestasi di pasar modal termasuk “share saving” (Irmawati, 2016). Dengan modal
minimal Rp 100.000,- per bulan, masyarakat sudah bisa melakukan transaksi pembelian
saham melalui perusahaan sekuritas.

Bedasarkan aspek-aspek di atas, peneliti tertarik lebih mendalam mengenai minat
investasi di pasar modal yang dipengaruhi oleh faktor demografi, literasi keuangan, return,
persepsi risiko dan modal minimal. Walaupun dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Oktiana Nur Sari (2018), yang melakukan penelitian mengenai minat investasi di pasar
modal yang dipengaruhi oleh pengetahuan, keuntungan, risiko, dan modal minimal terhadap
minat mahasiswa untuk berinvestasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan
penambahan variabel independen seperti faktor demografi, literasi keuangan dan modal
minimal yang mempengaruhi minat investasi di pasar modal. Sehingga peneliti terdorong
untuk melakukan suatu penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor demografi, literasi
keuangan, dan modal minimal terhadap minat investasi di pasar modal dari pemikiran
tersebut peneliti mengambil judul “Pengaruh Faktor Demografi, Literasi Keuangan,
Return, Persepsi Risiko dan Modal Minimal Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal

13
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, maka penulis merumuskan rumusan
masalah, sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh faktor demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
dan pendapatan) terhadap minat investasi di pasar modal ?
Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi di pasar modal ?
Apakah terdapat pengaruh return terhadap minat investasi di pasar modal ?
Apakah terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar modal ?
Apakah terdapat modal minimal terhadap minat investasi di pasar modal ?

agrwd

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang yang sudah dibahas diatas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor demografi (jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, pendapatan, dan pengalaman investasi) terhadap minat investasi di
pasar modal

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap minat
investasi di pasar modal

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh return terhadap minat investasi di pasar
modal

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi
di pasar modal

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh modal minimal terhadap minat investasi
di pasar modal

Tinjauan Teori
Theory of Planned Behavior/ Theory of Reasoned Action

Teori perilaku rencanaan merupakan hubungan antara sikap dan perilaku individu yang
menerapkan perkembangan dari Theory of Reasoned Action. Teori tindakan rencanaan
adalah perilaku individu yang ditentukan rasa ketertarikan dalam bentuk fungsi dari perilaku
dengan perilaku norma subjektif (Ajzen, 1991). Ketertarikan dan keingintahuan tersebut
mendorong perilaku fisik seseorang yang termasuk sebuah representasi cognitive dalam
sebuah tindakan dan ditetapkan berdasarkan tiga hal: perilaku, norma subyektif, dan kontrol
perilaku. Teori tindakan rencanaan dapat diterapkan untuk tindakan perilaku konsumen.
Seperti dalam perilaku pembelian yang mengacu pada norma-norma perilaku dan subjektif
yang meliputi niat, sikap dan rasa ketertarikan konsumen (Swastha & Handoko, 2000).

Pada umumnya masyarakat lebih melakukan tindakan yang didorong dengan niat dan
persepsi kontrol atas perilaku tertentu, terutama ketika efek pada perilaku, norma subjektif
dan kontrol perilaku yang dimaksudkan (Duha, 2018). Ketiga faktor tersebut yang
menentukan niat dan sikap adalah poin penting yang mampu memprediksi perilaku. Dalam
teori ini menjelaskan bahwa niat dalam benak diri individu untuk berperilaku tidak hanya
didorong berdasarkan sikap terhadap perilaku dan norma subjektif, melainkan didorong
dengan mengendalikan suatu perilaku yang dialami. Pengaruh pengendalian perilaku
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mengacu pada pengalaman masa lalu dan pemikiran individu berdasarkan kesulitan atau
kegagalan dalam bertindak (Azwar, 2007). Oleh karena itu, apabila indvidu mempunyai
keinginan yang tinggi untuk berinvestasi maka individu tersebut akan berusaha untuk
mendapatkan informasi dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa mencapai keinginan
mereka untuk berinvestasi. Sebagai contoh, mencari dan berpartisipasi dalam pelatihan dan
seminar tentang investasi, menyambut tawaran investasi, dan dengan ini individu akan
berinvestasi (Kusmawati, 2011).

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah tanggapan yang bersifat temporary terhadap rumusan masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian sudah banyak dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan yang kebenarannya masih diuji secara empiris (M. Sugiyono, 2006). Pada
penelitian ini mencakup enam variabel yang dipakai oleh peneliti, meliputi faktor demografi,
literasi keuangan, return, ekspetasi risiko, modal minimal dan minat investasi. Dalam enam
variabel tersebut lima diantaranya termasuk sebagai variabel independen yakni faktor
demografi, literasi keuangan, return, ekspetasi risiko, dan modal minimal. Sedangkan
variabel dependennya yakni minat investasi.

Variabel independen pertama pada penelitiaan ini adalah faktor demografi. Puspitasari
(2014), berpendapat bahwa investor perlu mempertimbangkan faktor demografi, karena
faktor-faktor ini dianggap memiliki pengaruh pada keputusan investasi oleh investor. Faktor
demografi terkait dengan keputusan investasi meliputi faktor demografi seperti jenis
kelamin, usia, pendidikan, pendapatan, dan pengalaman investasi.

a. Penelitian yang dilakukan Barber dan Odean (2001), dikutip oleh Kristanti (2012),
memberikan data empiris bahwa laki-laki lebih unggul menanggung risiko dalam
melakukan investasi. Studi yang dilakukan Cooper (2011), dikutip oleh Kristanti (2012),
yang membuktikan bahwa perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam berinvestasi
dibandingkan dengan pria. Akan tetapi, belum dapat dipastikan apakah jenis kelamin
benar-benar dapat mempengaruhi minat investasi di pasar modal. Sehingga dari
penjabaran di atas diperoleh kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh positif jenis kelamin terhadap minat investasi.

b. Christanti dan Mahastanti (2011), mengemukakan bahwa dengan usia di bawah 25 tahun
investor akan melakukan keputusan investasinya dengan sangat mempertimbangkan
variabel-variabel terkait keputusan investasinya sebab pada usia itu masih belum
mendapatkan pengalaman yang lebih sehingga pola berpikir investor muda dinilai lebih
rumit. Sehingga usia investor diharapkan mampu memiliki pengaruh positif terhadap
investasi, karena usia diatas 25 tahun pengalaman yang telah didapat lebih banyak
sehingga dalam pengambilan keputusan investasi lebih pada menggunakan logika maka
dari itu pemikirannya menjadi lebih sederhana. Akan tetapi belum dapat dipastikan
apakah usia benar-benar dapat mempengaruhi minat investasi di pasar modal. Sehingga
dari penjabaran di atas diperoleh kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: Terdapat pengaruh positif usia terhadap minat investasi.
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c. Lutfi (2010), berpendapat bahwa investor yang menyelesaikan pendidikan paling tidak
minimal bergelar diplomad, akan memilih berinvestasi di pasar modal dari pada investasi
dalam produk bank atau aset rill. Alasanya karena semakin tinggi ilmu yang dimiliki
maka dianggap mempunyai kemampuan dan pengetahuan yang sangat luas untuk
berinvestasi sehingga dapat mengurangi risiko dan dapat mendapatkan keuntungan
dimasa yang akan datang. Jadi, semakin tinggi pendidikan yang mereka dapat akan
mampu mempengaruhi individu untuk memilih berinvestasi di pasar modal. Akan tetapi
belum dapat dipastikan apakah pendidikan benar-benar dapat mempengaruhi minat
investasi di pasar modal. Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh kesimpulan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3: Terdapat pengaruh positif pendidikan terhadap minat investasi.

d. Pendapatan ialah usaha individu atau hasil dari pengorbanan dalam melakukan pekerjaan
guna memenuhi kebutuhan hidup (Puspitasari, 2014). Sedangkan Jhon dkk (2009),
mengemukakan bahwa pendapatan dengan pertanggung jawaban berpengaruh positif
dilakukan oleh manajemen keuangan . Oleh karena itu, pendapatan yang bagus
mengartikan bahwa semakin bagus dan bertanggung jawab perilaku keuangannya. Akan
tetapi belum dapat dipastikan apakah pendapatan benar-benar dapat mempengaruhi minat
investasi di pasar modal. Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh kesimpulan yang
dapat dirumuskan sebagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh positif pendapatan terhadap minat investasi.

Variabel independen kedua yang akan diteliti adalah financial literacy. Menurut
Maulani (2016), financial literacy adalah serangkaian kemampuan dan pengetahuan dalam
pengelolaan keuangan yang berguna untuk meningkatkan skill individu supaya terhindar dari
permasalahan keuangan. Menurut Wiharno (2015), financial literacy meliputi pengetahuan
dan keterampilan untuk membedakan pilihan pembiayaan membahas isu keuangan tanpa
kekhawatiran serta memikirkan suatu planning untuk ke depannya dalam mengelola
keuangan sehari-hari. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa financial literacy merupakan
kemampuan dan pengetahuan dalam benak individu dalam mengatur sumberdaya keuangan
mereka dimana ketrampilan dan pengetahuan yang meliputi produk keuangan, tabungan,
investasi, pinjaman, dan rencana keuangan seterusnya dengan membuat keputusan sehingga
kondisi keuangan di masa depan lebih terjamin, terhindari dari masalah keuangan dan
meningkatkan kesejahteraan. Akan tetapi, masih perlu diteliti apakah financial literacy
benar-benar dapat mempengaruhi minat investasi. Sehingga dari penjabaran di atas diperoleh
kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H5: Terdapat pengaruh positif financial literacy terhadap minat investasi.

Variabel independen ketiga yang akan diteliti adalah return. Fakhruddin (2008),
mengemukakan return adalah laba atas investasi yang di presentasikan setiap tahun.
Sedangkan menurut Linda Ariany (2011), return merupakan salah satu faktor utama yang
akan mempengaruhi penilaian investor dalam berinvestasi. Dari pengertian ini dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa memiliki tujuan dalam berinvestasi dengan mengharapkan
suatu return (keuntungan). Oleh karena itu return menjadi suatu kriteria mahasiswa dalam
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memiliki minat untuk berinvestasi di pasar modal. Akan tetapi, masih perlu diteliti apakah
return benar-benar dapat mempengaruhi minat investasi. Sehingga dari penjabaran di atas
diperoleh kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H6: Terdapat pengaruh positif return terhadap minat investasi.

Raditya, dkk., (2014) yang menyatakan bahwa Persepsi Risiko berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Minat Investasi Mahasiswa di BNI Sekuritas. Risiko biasanya
menjadi suatu faktor yang menghalangi seseorang untuk tidak bertindak. Setiap individu
memiliki anggapan yang berbeda-beda terhadap risiko. Pengetahuan yang rendah terhadap
pasar modal membuat mahasiswa memiliki anggapan yang salah terhadap risiko pada pasar
modal. Persepsi risiko diartikan sebagai penilaian seseorang mengenai kejadian buruk yang
diakibatkan dari suatu pembuatan keputusan. Sebagian orang mungkin lebih menyukai
melakukan investasi yang berisiko tinggi (Candra Tri Utari, 2013). Akan tetapi, masih perlu
diteliti apakah persepsi risiko benar-benar dapat mempengaruhi minat investasi. Sehingga
dari penjabaran di atas diperoleh kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

H7: Terdapat pengaruh negatif persepsi risiko terhadap minat investasi.

Variabel independen kelima yang akan diteliti adalah modal minimal. Anwar (2014),
berpendapat bahwa modal minimal adalah setoran pertama kali dalam membuat rekening di
pasar moda. Ketetapan modal minimal ini adalah batas minimal setoran untuk membuat
akun di bursa efek sekuritas yang telah di tetapkan oleh perusahaan sekuritas
(financialku.com, 2017). Jadi, modal minimal ini sangat berpengaruh terhadap keputusan
investasi mahasiswa yang pendapatan relatif kecil yang bersumber dari orang tua atau kerja
sambilan. Akan tetapi, masih perlu diteliti apakah modal minimal benar-benar dapat
mempengaruhi minat investasi. Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan sebagai
berikut:

H8: Terdapat pengaruh positif modal minimal terhadap minat investasi.

Metode penelitian

Jenis Data

Data yakni kenyataan yang mendeskripsikan kejadian dan merupakan bentuk yang
masih mentah atau yang masih harus diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk
mendapatkan informasi (Sutabri, 2012). Data primer merupakan data yang merujuk pada
suatu informasi yang dihasilkan dari tangan pertama oleh peneliti yang berhubungan dengan
variabel minat untuk menentukan tujuan minat tertentu. Riset ini memakai data primer
melalui penyebaran kuesioner terhadap para partisipan baik secara manual ataupun online.
Kuesioner yang disebarkan mencakup dari setiap butir pertanyaan yang dibuat oleh peneliti
yang merujuk berdasarkan indikator penelitian (Sekaran, 2011).
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Populasi dan Sampel

Peneliti menetapkan populasi yang merupakan seluruh mahasiswa perguruan tinggi
negeri maupun swasta di Daerah Istimewa Y ogyakarta yang memiliki pengetahuan mengenai
pasar modal. Dalam penelitian ini persyaratan atau Kkriteria agar populasi dapat digunakan
sebagai sampel yaitu mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri maupun swasta di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki pengetahuan mengenai pasar modal. Jumlah 100
partisipan sudah dianggap representatif karena melebihi batas bawah atau minimal jumlah
sampel.

Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas dipakai untuk mengetahui sejauh mana sebuah pertanyaan kuesioner valid
tidaknya. Kuesioner disebut valid apabila kuesioner dari pertanyaan dapat menggungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Dalam riset ini, teknik korelasi
bivariate pearson dengan perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel yang dipakai untuk

menguji validitas. Terdapat kriteria untuk mengetahui apakah data yang dipakai valid atau
tidak.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipakai untuk mengetahui tingkat konsistensi respon dari partisipan.
Kuesioner disebut reliabel atau andal apabila respon dari partisipan terhadap pertanyaan ialah
konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali, 2011). Dalam penelitian ini diuji
melalui analisis faktor konfirmasi, suatu instrumen disebut reliabel apabila koefisien
reliabilitas minimal 0,06. Maka suatu nilai instrumen disebut reliabilitas apabila nilai

cronbach’s alpha lebih besar 0,60, sedangkan suatu instrumen dinyatakan tidak reliabilitas
apabila nilai cronbach’s alpha lebih kecil 0,60.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk menguji salah satu asumsi dasar regresi berganda, ialah
variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi normal atau mendekati nilai
normal (Ghozali, 2006).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah garis regresi yang dipakai ada kolerasi
atar variabel independen. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi kolerasi di
antara variabel independen. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar variabel
independen dalam suatu persamaan regresi sebagai berikut (Ghozali, 2011):

a. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VF < 10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi.
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b. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VF > 10 maka dapat disimpulkan terdapat
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi.

Uji Heteroskedatisitas

Uji Heterokedatisitas bertujuanuntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dalam pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi dikatakan baik apabila terjadi homoskedastisitas dalam modelnya atau dengan kata
lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menentukan suatu heteroskedastisitas dapat
memakai grafik scatterplot atau dengan melakukan uji glejser. Uji Glejser dilakukan dengan
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel bebas. Jika nilai signifikansi di atas alpha
5% maka dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas sedangkan apabila nilai signifikansi
di bawah apha 5% maka dinyatakan terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen ialah
analisis regresi linear berganda (Cahyo, 2016). Untuk mengetahui cara arah perubahan nilai
variabel dependen () sebagai akibat dari perubahan nilai variabel independen (X). Apabila
variabel independen (X) mempunyai nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa terjadi
kenaikan pada nilai variabel dependen (Y). Apabila variabel independen (X) mempunyai
nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada nilai variabel
dependen (YY) sehingga variabel independen (X) berpengaruh negatif terhadap variabel
dependen (Y) (Algifari, 2015).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individu atau parsial ketika menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2006). Apabila
memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), maka H, diterima. Artinya, secara
parsial variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Apabila memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka Ho ditolak. Artinya
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan
anova (Analysis of Variance). Penelitian menguji homogenitas menggunakan /evene s test of
homogeneity of variance dengan nilai signifikansi > 0,05. Kriteria signifikansi dapat dilihat
jika Pyaiwe < 0,05 atau jika Fnitung lebih besar dari Franel. Maka hipotesis yang diajukan dapat
terdukung. Sedangkan jika Pvaiwe signifikan 0,05 atau jika Fhitung lebih kecil dari Franel, maka
hipotesis tidak terdukung

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersamaan-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel independen (Algifari,2013). Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05
(sig > 0,05), maka Ho diterima. Artinya, secara simultan variabel independen tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan lebih
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kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), maka H, ditolak. Artinya secara simultan variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menggambarkan suatu
variasi variabel dependen ialah koefisien determinasi. Nilai koefisien determinasi yaitu 0 <
R?< 1. Nilai R? yang kecil bermaksud untuk kemampuan variabel-variabel independen ketika
menjelaskan variasi variabel dependen sangat amat terbatas, dan sebaliknya jika nilai
mendekati 1 yaitu variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
diperlukan dalam memperkirakan (prediction) variabel-variabel dependen. Oleh karena itu,
untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen maka perlu memakai nilai adjusted R? dari hasil regresi linear berganda.

hasil dan pembahasan

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 124 orang. Responden untuk jenis kelamin
laki-laki sebanyak 45 orang (36%) dan perempuan sebesar 79 orang (64%).

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Untuk deskripsi responden berdasarkan usia, pada penelitian ini yang paling banyak
menanggapi setiap item pernyataan kuesioner yaitu dengan usia 20 tahun hingga kurang dari
30 tahun sebanyak 118 responden (95%), selanjutnya responden dengan usia 40 tahun hingga
kurang dari 50 tahun dan dengan usia kurang dari 20 tahun sebanyak 2 responden (2%),
sedangkan responden dengan usia 30 tahun hingga kurang dari 40 tahun dan dengan usia 50
tahun atau lebih sebanyak 1 responden (1%).

Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Untuk deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan, pada penelitian ini yang paling
banyak menanggapi setiap item pernyataan kuesioner yaitu responden lulusan S1 sebanyak
84 responden (68%), selanjutnya responden lulusan SMA/SMK sebanyak 34 responden
(27%), responden lulusan S2 sebanyak 5 responden (4%), dan responden lulusan
Diploma/D3 sebanyak 1 responden (1%).

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bulan

Untuk deskripsi responden berdasarkan pendapatan per bulan, pada penelitian ini dihasilkan
responden dengan pendapatan per bulan Rp500.000,00 - Rp1.000.000,00 sebanyak 42
responden (34%), dengan pendapatan per bulan Rp1.000.000,00 - Rp2.000.000,00 sebanyak
38 responden (31%), dengan pendapatan per bulan Rp2.000.000,00 - Rp3.000.000,00
sebanyak 19 responden (15%), dengan pendapatan per bulan Rp3.000.000,00 -
Rp5.000.000,00 sebanyak 11 responden (9%), dan dengan pendapatan per bulan lebih dari
Rp5.000.000,00 sebanyak 14 responden (11%).
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Metode Analisis Data

Uji Validitas

Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dengan melihat hasil perhitungan SPSS 15 dan
mengacu pada setiap nilai pearson correlation dari variabel faktor demografi (jenis kelamin,
usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan), literasi keuangan, return, persepsi risiko dan
modal minimal. Nilai pearson correlation tersebut akan dibandingkan dengan nilai r tabel
yang telah disesuaikan dengan jumlah responden. Apabila nilai pearson correlation lebih
besar daripada nilai r tabel (r hitung > r tabel), oleh karena itu data tersebut dikatakan valid.
Jumlah responden yang digunakan sebesar 124 dengan tingkat signifikansi 5% yang
didapatkan dari nilai r tabel = 0,1764. Setelah dilakukan pengujian validitas yang diolah

menggunakan SPSS 15 dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan dikatakan valid
karena nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel (r hitung > r tabel)

Uji Reliabilitas
Tabel 4.5
Ha=s1 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach'’'s Alpha Kategori
vianat Inmvestasi QB0 Reliabdlitas diterima
|[Finnarncial Literacy 0,832 Reliabilitas diterima
|[Retiur 0,835 Reliabilitas diterimna
[Persepsi Risiko 0,800 Reliabdlitas diterimma
Plodal Manirnal 0,546 Reliabilitas diterimma

Sumber: Olahan data primer, 2020

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang diolah menggunakan SPSS 15, dapat disimpulkan
bahwa apabila nilai cronbach’s alpha untuk semua variabel menghasilkan nilai lebih besar
dari 0,60. Sehingga, seluruh variabel data penelitian ini dikatakan reliabel. Hal ini
.menunjukkan .bahwa .setiap item pertanyaan dalam kuesioner dapat menghasilkan data
yang konsisten dan stabil dalam mengukur variabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini memakai uji statistik Kolmogorov Smirnov Test dan
analisis grafik yang didapatkan pada perhitungan regresi. Hasil uji Kolmogorov Smirnov Test
membuktikan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,672. Hal ini menyatakan bahwa
nilai Asymp.Sig lebih besar daripada 0,05. Maka disimpulkan bahwa data yang digunakan
pada penelitian ini adalah berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas dengan
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dapat dilihat pada tabel

COne-Sample Kolmogorov-Smirmow Test

Unstandardi=
=d Residual
[T 124
Mormal PFarametsrs a.b Ke=an SO Ooorooo
Std. Drewiation S EOSTETE

Most Extrems SAbsolute OGS
Differences Positive A

MNegative —. S
Kolmogorow—-Smirnosw = T2
SAoswmp. Sig. (Z-tailed ) ST

a. Tes=st distribution i= Normal.
B. Calculated from data.

Sumbrer: Olabhamn data primaer, 2020
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Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Colinearity Statistics
KModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) BT 382 1.714 089
FL 218 07 AT2 2.024 045 B74 1.484
R 412 095 336 4,351 R 821 1.810
PR -.075 .0a2 -.074 =911 354 739 1.353
MK 253 083 266 3.058 003 545 1.548

a. Dependent Variable: MI

Sumber: Olahan data primer, 2020

Hasil uji multikolinearitas yang telah diolah menggunakan SPSS 15, dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel memperoleh nilai VIF < 10. Nilai VIF financial literacy (X1) sebesar
1,484, return (X2) sebesar 1,620, persepsi risiko (X3) sebesar 1,353 dan modal minimal (X4)
sebesar 1,548. Sedangkan nilai tolerance setiap variabel memiliki nilai > 0,10. Nilai
tolerance financial literacy (X1) sebesar 0,674, return (X2) sebesar 0,621, persepsi risiko
(X3) sebesar 0,739 dan modal minimal (X4) sebesar 0,646. Sehingga dikatakan bahwa model
regresi tidak mengandung masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplat
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Sumber: Olahan data primer, 2020

Untuk memperkuat hasil dari scatterplot dengan melihat apakah terdapat atau tidak masalah
heteroskedastisitas, sehingga dilakukan dengan pengujian glejser. Pada uji
heteroskedastisitas dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah apabila nilai
signifikansi semua variabel independen lebih besar dari nilai o = 5% maka dikatakan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas akan tetapi sebaliknya apabila nilai signifikansi semua
variabel independen lebih kecil dari nilai o = 5% maka dikatakan bahwa terjadi
heteroskedastisitas.

Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada tabel di bawah ini:
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

. ... .| Lehih besar -

Variabel Independen |Signifikansi dari nilai @ Keterangan
\Financial Literacy (X1) 0,326 0,05 Tidak terjadi heferoskedastisitas
\Return (X2) 0,283 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas
[Persepsi Risiko (X3) 0,865 0,05 Tidak terjadi heferoskedastisitas
Modal Minimal (X4) 0.291 0,05 Tidak terjadi heferoskedastisitas

Sumber: Olahan data primer. 2020
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Analisis Regresi Berganda

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients

Kodel

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Sid. Error

Beta

Sig.

]

(Constant)
FL

R

PR

MM

&7
216
412
-.075
253

382
a7
085
.0ez
.0&3

A72
366
-.074

1.714
2024
4.351
-8
3.058

.0es
045
000
364
003

a. Dependent WVariable: Ml

Sumber: Olahan data primer, 2020

Berdasarkan data yang telah diolah menggunakan SPSS 15, dapat dibuat persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = a+ BIXL + B2X2 + p3X3 + p4X4 + e
Dari persamaan regresi tersebut diuraikan sebagai berikut:

Konstanta sebesar 0,671, yaitu apabila nilai masing-masing variabel independen
(X1,X2,X3,X4) adalah nol (0), sehingga nilai variabel dependennya (Y) yaitu 0,671.
Variabel financial literacy ( X1) memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar
0,216 artinya apabila variabel independen lain nilainya tetap dan financial literacy (X1)
mengalami kenaikan 1% maka minat investasi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,216.
Variabel return (X2) memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,412 artinya
apabila variabel independen lain nilainya tetap dan return (X2) mengalami kenaikan 1%
maka minat investasi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,412. Variabel persepsi risiko
(X3) memiliki koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar 0,075 artinya apabila variabel
independen lain nilainya tetap dan persepsi risiko (X3) mengalami penurunan 1% maka
minat investasi (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,075. VVariabel modal minimal (X4)
memiliki koefisien regresi yang bernilai negatif sebesar 0,253 artinya apabila variabel
independen lain nilainya tetap dan modal minimal (X4) mengalami kenaikan 1% maka minat
investasi (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,253.

Uji Hipotesis
Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error VariancesP

Dependent VVariable: Ml
= dfl df2 Sig.
, 784 2 121 , 459

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept+TPRP+JK+Usia+JK * Usia

b. weighted Least Squares Regression -
W eighted by Pendapatan
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Nilai F test sebesar 0,784 dan signifikansi 0,459 lebih besar dari 0,05 (0,459 > 0,05) yang
berarti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pendapatan pada penelitian ini adalah
sama. Maka, asumsi untuk menggunakan anova telah terpenuhi dan dapat melanjutkan ke
analisis two way anova.

Hasil ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh jenis
kelamin, karena minat yang muncul untuk berinvestasi di pasar modal tidak hanya dari laki-
laki saja akan tetapi perempuan juga. Meski laki-laki lebih memiliki kemampuan untuk
menanggung risiko dalam berinvestasi, alasannya laki-laki cenderung lebih siap dari segi
mental dan fisik, akan tetapi perempuan juga memiliki kemampuan dengan karakternya yang
cenderung berhati-hati dalam melakukan investasi, karena berinvestasi di pasar modal selain
harus siap menanggung risiko harus memiliki sikap lebih berhati-hati juga dalam membuat
keputusan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Barber dan Odean (2001) yang
menyatakan bahwa laki-laki lebih memiliki kemampuan untuk menanggung risiko dalam
melakukan investasi. Serta studi yang dilakukan Cooper (2011), yang membuktikan bahwa
perempuan memiliki sikap lebih berhati-hati dalam berinvestasi.

Hasil ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh usia,
dengan demikian semakin bertambah usia minat seseorang untuk berinvestasi semakin
tinggi, hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki usia yang semakin matang cenderung
memiliki kepercayaan yang tinggi karena merasa memiliki pengalaman sehingga minat untuk
melakukan investasi semakin tinggi. Selain itu seseorang dengan usia yang matang
cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan dan lebih memiliki
pengetahuan yang luas sehingga minat untuk melakukan investasi tentunya semakin tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Christanti dan Mahastanti (2011),
mengemukakan bahwa dengan usia di bawah 25 tahun investor akan melakukan keputusan
investasinya dengan sangat mempertimbangkan variabel-variabel terkait keputusan
investasinya sebab pada usia itu masih belum mendapatkan pengalaman yang lebih sehingga
pola berpikir investor muda dinilai lebih rumit. Dengan demikian investor yang usianya di
atas 25 tahun tidak banyak mempertimbangkan variabel-variabel investasi dalam keputusan
investasinya melainkan hanya variabel-variabel yang menurutnya dinilai lebih relevan dan
yang dapat berpengaruh tinggi terhadap suatu keputusan investasi. Oleh karena itu, pada usia
di atas 25 tahun pengalaman yang telah didapat lebih banyak sehingga dalam pengambilan
keputusan investasi lebih pada menggunakan logika maka dari itu pemikirannya menjadi
lebih sederhana.

Hasil ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh
tingkat pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa minat seseorang untuk melakukan investasi di
pasar modal dilihat berdasarkan tingkat pendidikan (SMA/SMK, D3,51,S2, maupun S3)
karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin besar minat seseorang untuk
melakukan investasi. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Lutfi (2010) yang
menyatakan bahwa investor menyelesaikan pendidikan paling tidak minimal bergelat
diplomat (D3), alasannya dikarenakan pendidikan yang tinggi dianggap mempunyai
kemampuan yang mencukupi untuk berinvestasi di pasar modal. Jadi, semakin tinggi
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pendidikan yang mereka dapat akan mempengaruhi minat seseorang untuk memilih
berinvestasi di pasar modal.

Hasil ini menunjukkan bahwa minat investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh
pendapatan. Hasil penelitian ini  didukung dengan penelitian Susanti (2016), yang
menyatakan bahwa pendapatan merupakan perilaku pengelolaan keuangan seseorang yang
lebih bertanggung jawab dan seseorang yang mempunyai perilaku manajemen keuangan
cenderung membuat anggaran, menghemat uang, dan mengontrol kegiatan belanja. Sehingga
pendapatan seseorang diharapkan mampu memiliki pengaruh positif terhadap minat
investasi, karena semakin besar pendapatan yang diterima maka seseorang akan lebih
berupaya untuk belajar mengatur keuangan dan bagaimana cara memanfaatkan keuangan
yang lebih baik melalui pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki.

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) B71 382 1.714 085
FL 216 07 AT2 2.024 045
R 412 095 386 4.351 000
PR -.075 0e2 -074 -511 3654
MM 253 2023 266 3.058 003

a. Dependent Variable: KI

Sumber: Olahan data primer, 2020

Berikut ini penjelasan dari hasil regresi masing-masing variabel independen. Berdasarkan
hasil uji t, Variabel financial literacy memiliki t hitung sebesar 2,024 lebih besar dari t tabel
1,9796 (2,024 > 1,9796). Tingkat signifikansi (Sig.) 0,045 lebih kecil dari 0,05 (0,045 <
0,05), maka H5 diterima, Artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara financial literacy terhadap minat investasi di pasar modal. Hasil ini menunjukkan
bahwa minat investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh finansial literasi. Hal ini
dikarenakan ketika seseorang merasa dirinya memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
mengelola keuangan tentunya akan mendorong seseorang tersebut untuk minat berinvestasi,
alasannya ketika ia merasa dirinya sudah memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam
mengelola keuangan tentunya ia akan lebih percaya diri untuk berinvestasi, maka dapat
disimpulkan bahwa seseorang yang pintar mengatur keuangan biasanya lebih tahu kapan ia
akan menggunakan keuangannya dan cenderung lebih berhati-hati dalam mengambil suatu
keputusan. Sehingga akan mendorong seseorang tersebut untuk berinvestasi di pasar modal.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Maulani (2016), financial literacy adalah
serangkaian kemampuan dan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan yang berguna untuk
meningkatkan skill individu supaya terhindar dari permasalahan keuangan. Menurut Wiharno
(2015), financial literacy meliputi pengetahuan dan keterampilan untuk membedakan pilihan
pembiayaan membahas isu keuangan tanpa kekhawatiran serta merencanakan masa depan
dan menanggapi secara kompeten kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan
sehari-hari. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa financial literacy merupakan
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kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh individu dalam mengelola sumber daya
keuangan mereka dimana ketrampilan dan pengetahuan yang meliputi produk keuangan,
tabungan, investasi, pinjaman, dan rencana keuangan seterusnya dengan membuat keputusan
sehingga kondisi keuangan di masa depan lebih terjamin, terhindari dari masalah keuangan
dan meningkatkan kesejahteraan.

Variabel return memiliki t hitung sebesar 4,351 lebih besar dari t tabel 1,9796 (4,351 >
1,9796). Tingkat signifikansi (Sig.) 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H6
diterima, Artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara return
terhadap minat investasi di pasar modal. Hasil ini menunjukkan bahwa minat investasi
mahasiswa di pasar modal terdukung oleh return. Hal ini dikarenakan minat atau kemauan
seseorang untuk melakukan investasi tentunya karena ingin memperoleh return
(keuntungan), karena tujuan seseorang untuk berinvestasi tentunya ingin memperoleh laba
ketika di pasar modal memberikan jaminan bahwa dapat memperoleh laba yang besar
pastinya minat seseorang untuk melakukan investasi akan semakin tinggi sehingga hal
tersebut yang mendorong seseorang untuk minat berinvestasi di pasar modal. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fakhruddin (2008), mengemukakan return
adalah laba atas investasi yang biasanya dinyatakan sebagai tingkat persentase tahunan.
Sedangkan menurut Linda Ariany (2011), return adalah salah satu faktor utama yang akan
mempengaruhi penilaian investor dalam berinvestasi. Dari pengertian ini dapat disimpulkan
bahwa tujuan mahasiswa dalam berinvestasi ialah untuk mendapatkan return (keuntungan).
Oleh karena itu return menjadi pertimbangan mahasiswa untuk berminat investasi di pasar
modal. Variabel persepsi risiko memiliki t hitung sebesar -0,911 lebih kecil dari t tabel -
1,9796 (-0,911 < 1,9796). Tingkat signifikansi (Sig.) 0,364 lebih besar dari 0,05 (0,364 <
0,05), maka H7 ditolak, Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara persepsi risiko terhadap minat investasi di pasar modal. Hasil ini menunjukkan bahwa
minat investasi mahasiswa di pasar modal tidak terdukung oleh persepsi risiko. Hal ini
dikarenakan ketika seseorang ingin melakukan investasi tentunya ia harus siap untuk
menerima suatu risiko karena apabila seseorang dalam melakukan investasi di pasar modal
ingin memperoleh return (keuntungan) yang tinggi ia juga siap untuk menerima risiko yang
terjadi, semakin tinggi risiko yang terjadi tentunya keuntungan yang diperoleh juga semakin
tinggi. Jadi, seseorang tersebut sudah mempertimbangkan risiko-risiko yang bakal terjadi dan
mendorong dirinya untuk minat dalam berinvestasi di pasar modal. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuwanto (2011) berpendapat persepsi risiko
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi investasi. Sumarwan (2015), mengemukakan
persepsi resiko sebagai konsekuensi dari tidak disengaja dan konsumen ingin menghidari
risiko tersebut, yang timbul dari pembelian produk. Dari pengertian yang sudah dijelaskan
maka dapat disimpulkan bahwa risiko memiliki hubungan dekat dengan minat mahasiswa
dalam berinvestasi di pasar modal. Karena apabila mahasiswa ingin keuntungan yang besar
maka semakin besar juga risiko yang dapat dihadapinya, sehingga hal ini akan menjadi
pertimbangan minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal.

Variabel modal minimal memiliki t hitung sebesar 3,058 lebih besar dari t tabel 1,9796 (3,058
> 1,9796). Tingkat signifikansi (Sig.) 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), maka H8
diterima, Artinya secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara modal
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minimal terhadap minat investasi di pasar modal. Hasil ini menunjukkan bahwa minat
investasi mahasiswa di pasar modal terdukung oleh modal minimal. Hal ini dikarenakan
ketika melakukan investasi di pasar modal dapat dilakukan dengan modal yang relatif kecil
tentunya akan mendorong seseorang untuk mau melakukan investasi, karena tidak semua
orang memiliki pendapatan yang relatif besar akan tetapi dengan adanya pasar modal yang
memberikan kesempatan untuk seseorang dengan pendapatan yang relatif kecil tentunya
akan mendorong seseorang tersebut untuk minat dalam berinvestasi. Karena semakin kecil
modal yang dipersyaratkan tentunya minat seseorang untuk berinvestasi semakin tinggi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2014), berpendapat
bahwa modal minimal adalah setoran pertama kali dalam membuat rekening di pasar moda.
Ketetapan modal minimal ini adalah batas minimal setoran untuk membuat akun di bursa
efek sekuritas yang telah di tetapkan oleh perusahaan sekuritas (financialku.com, 2017). Jadi,
modal minimal ini sangat berpengaruh terhadap keputusan investasi mahasiswa yang
pendapatan relatif kecil yang bersumber dari orang tua atau kerja sambilan

Uji Simultan (Uji F)

Hasil Uji F
ANOWAD
Sum of

Model Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 12108 e 3. 027 Z1.441 .ooo®

Re=sidual 15200 115 141

Total 25.903 123

a. Predictors: (Constant), MM, FL, PR, R

b. Dependent Wariable: MI

Sumber: Olahan data primer, 2020

Berdasarkan tabel di atas, nilai F hitung yang diperoleh setelah dilakukan pengolahan
menggunakan SPSS 15 yaitu sebesar 21,441. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai F
hitung 21,441 lebih besar dibandingkan F tabel = 2,45 ( 21,441 > 2,45) dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05 (0,000 < 0,05), maka H9 diterima. Artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel faktor demografi
(jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan), financial literacy, return, persepsi
risiko, dan modal minimal terhadap minat investasi

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Hasil Uji Koefisien Determinasi (4djusted R?)

Model Summary®

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate

1 6472 419 399 376
a. Predictors: (Constant), MM, FL, PR, R

b. Dependent Variable: MI

Sumber: Olahan data primer, 2020

Berdasarkan tabel tersebut, angka adjusted R square (R?) yaitu sebesar 0,399. Hasil ini
menunjukkan bahwa 39,9% minat investasi di pasar modal dipengaruhi oleh variabel faktor
demografi (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan), financial literacy,
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return, persepsi risiko, dan modal minimal. Sedangkan sisanya 60,1% minat investasi
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam BAB 4, maka diperoleh kesimpulan
yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Financial literacy secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi di pasar modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 2,024 lebih besar dari
traver 1,9796 (2,024 > 1,9796) dan tingkat signifikan 0,045 lebih kecil dari 0,05 (0,045
< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang merasa dirinya memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangan tentunya akan mendorong
seseorang tersebut untuk minat berinvestasi, alasannya ketika ia merasa dirinya sudah
memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola keuangan tentunya ia akan
lebih percaya diri untuk berinvestasi, karena seseorang yang pintar mengatur keuangan
biasanya lebih tahu kapan ia akan menggunakan keuangannya dan cenderung lebih
berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan. Sehingga akan mendorong seseorang
tersebut untuk berinvestasi di pasar modal.

2) Return secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi di
pasar modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 4,351 lebih besar dari ttaber 1,9796
(4,351 > 1,9796) dan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05). Dapat
disimpulkan bahwa minat atau kemauan seseorang untuk melakukan investasi tentunya
karena ingin memperoleh return (keuntungan), karena tujuan seseorang untuk
berinvestasi tentunya ingin memperoleh laba ketika di pasar modal memberikan
jaminan bahwa dapat memperoleh laba yang besar pastinya minat seseorang untuk
melakukan investasi akan semakin tinggi sehingga hal tersebut yang mendorong
seseorang untuk minat berinvestasi di pasar modal.

3) Persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
investasi di pasar modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiung -0,911 lebih kecil dari
traver 1,9796 (-0,911 < 1,9796) dan tingkat signifikan 0,364 lebih besar 0,05 (0,364 >
0,05). Dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko ketika seseorang ingin melakukan
investasi tentunya ia harus siap untuk menerima suatu risiko karena apabila seseorang
dalam melakukan investasi di pasar modal ingin memperoleh return (keuntungan) yang
tinggi ia juga siap untuk menerima risiko yang terjadi, semakin tinggi risiko yang
terjadi tentunya keuntungan yang diperoleh juga semakin tinggi. Jadi, seseorang
tersebut sudah mempertimbangkan risiko-risiko yang bakal terjadi dan mendorong
dirinya untuk minat dalam berinvestasi di pasar modal.

4) Modal minimal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
investasi di pasar modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung 3,058 lebih besar dari
ttaber 1,9796 (3,058 > 1,9796) dan tingkat signifikan 0,003 lebih kecil dari 0,05 (0,003
< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa ketika melakukan investasi di pasar modal dapat
dilakukan dengan modal yang relatif kecil tentunya akan mendorong seseorang untuk
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mau melakukan investasi, karena tidak semua orang memiliki pendapatan yang relatif
besar akan tetapi dengan adanya pasar modal yang memberikan kesempatan untuk
seseorang dengan pendapatan yang relatif kecil tentunya akan mendorong seseorang
tersebut untuk minat dalam berinvestasi. Karena semakin kecil modal yang
dipersyaratkan tentunya minat seseorang untuk berinvestasi semakin tinggi.

5) Dari gambar levene’s test of equality of error variances (homogenitas), diperoleh nilai
sig. 0,459 > 0,05 (syarat homogenitas), artinya keempat sampel mempunyai varians
yang sama (sudah memenuhi syarat uji anova).
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